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2.11

BAB 2

LANDASAN TEORI

Landasan teori berisi tentang mengkaji yang beakaiiengan
penelitian, penjelasan dari tema yang diangkatjefeesan secara umum dari
permasalahan yang terjadi pada proyek, teori yaegjetaskan bagaimana
penyelesaian terhadap masalah tersebut, yang kamuwitiiri semua hal

tersebut didapatkan kesimpulan.

Kajian dalam penelitian ini berkaitan dengan kead&awasan
pecinan di Petak Sembilan Glodok, penjelasan mengawvasan wisata,
kebudayaan, tahapan dan karakteristik revitalisasia teori yang diambil

dalam melakukan revitalisasi.

Kajian Teori

Revitalisasi

Revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kemaditu kawasan
atau bagian kota yang dulunya pernah vital/hidy@natetapi kemudian
mengalami kemunduran/degradasi. Skala revitalesgesitingkatan makro dan
mikro. Proses revitalisasi sebuah kawasan mencpktpaikan aspek fisik,
aspek ekonomi dan aspek sosial. Pendekatan reagaliharus mampu
mengenali dan memanfaatkan potensi lingkunganréejanakna, keunikan
lokasi dan citra tempat) (Danisworo, 2002). Reistai sendiri bukan sesuatu
yang hanya berorientasi pada penyelesaian keindfsiinsaja, tapi juga
harus dilengkapi dengan peningkatan ekonomi makgarnga serta

pengenalan budaya yang ada. Untuk melaksanakataligasi perlu adanya

11
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keterlibatan masyarakat. Keterlibatan yang dimaksudan sekedar ikut serta
untuk mendukung aspek formalitas yang memerlukaanyal partisipasi
masyarakat, selain itu masyarakat yang terlibatktidanya masyarakat di

lingkungan tersebut saja, tapi masyarakat dalanuas (Laretna, 2002).

2.1.2 Tahapan Revitalisasi

1.

Intervensi fisik Intervensi fisik mengawali kegiatdisik revitalisasi dan
dilakukan secara bertahap, meliputi perbaikan damingkatan kualitas dan
kondisi fisik bangunan, tata hijau, sistem pengmmgpsistem tanda/reklame
dan ruang terbuka kawasan (urban realm). Mengiogat kawasan sangat
erat kaitannya dengan kondisi visual kawasan, ks dalam menarik
kegiatan dan pengunjung, intervensi fisik ini patilakukan. Isu lingkungan
(environmental sustainabiliiypun menjadi penting, sehingga intervensi fisik
pun sudah memperhatikan lingkungan.

Rehabilitasi ekonomi Revitalisasi yang diawali d@mgoroses peremajaan
artefak urban harus mendukung proses rehabilitagiakan ekonomi.
Perbaikan fisik kawasan yang bersifat jangka pendékarapkan bisa
mengakomodasi kegiatan ekonomi informal dan forifle¢al economic
development sehingga mampu memberikan nilai tambah kawastn k
Revitalisasi sosial/institusional Keberhasilan ta&hisasi sebuah kawasan
akan terukur bila mampu menciptakan lingkungan yamgnarik
(interesting, jadi bukan sekedar membuat beautiful place. Mdkga,
kegiatan tersebut harus berdampak positif sertatdapningkatkan dinamika
dan kehidupan sosial masyarakat/warga (public ®alBudah menjadi

sebuah tuntutan yang logis, bahwa kegiatan pergacadan pembangunan
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kota untuk menciptakan lingkungan sosial yang hieda (place making)
dan hal ini pun selanjutnya perlu didukung olehtsyengembangan institusi

yang baik. (Sumber : makalahdanskripsi.com)

2.1.3 Konservas Arsitektur

Pelestarian merupakan upaya dari perlindungan piamgelolaan
yang sangat hati hati terhadap lingkungan. Konkepservasi telah
dicetuskan lebih dari seratus tahun yang lalu, kketWilliam Morris
mendirikan Lembaga Pelestarian Bangunan Kuno (&wpciFor the
Protection of Ancient Buildings”,1877), diambil dabobby A, 1978:5,
dalam Sidharta & Eko Budihardjo,1989:9 Jauh sebetunpada tahun 1700,
Vanburgh seorang arsitek Istana Bleinheim Inggtedah merumuskan
konsep pelestarian, namun konsep itu belum mempkekaatan hukum.

Peraturan dan undang-undang yang pertama kali oesakebijakan
konservasi lingkungan/ bangunan bersejarah dibada pahun 1882, dalam
‘Ancient Monuments Actdiambil dari Dobby, A, 1978:5, dalam Sidharta &
Eko Budihardjo, 1989:9 Di Indonesia, peraturan ydmgkaitan dengan
perlindungan bangunan kuno adalah UU No 5 Tahur 18fAtang Cagar
Budaya. Awalnya konsep konservasi terbatas padestiaeian monumen
(lazim disebut ‘preservasi’). Konsep tersebut dienpentasikan dengan
mengembalikan/ menjadikan monumen tersebut peesiddan semula.

Konservasi secara umum adalah pemeliharaan damndergan
sesuatu secara teratur untuk mencegah kerusakarketansnahan atau
secara singkat adalah pelestarian. Dari Aspek Prddisain perkotaan

(Shirvani; 1984), konservasi harus memproteksi kadegan lingkungan dan
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ruang kota yang merupakan tempat bangunan atauskawzersejarah dan
juga aktivitasnya. Dalam kegiatan pemugaran veusiaBCharter (Davidson)
terdapat istilah-istilah sebagai berikut

1. Preservasi adalah pemeliharaan suatu tempas pegsjadi seperti aslinya
dan mencegah proses kerusakannya. (Burra Chartdiclea 1.6)
2. Konservasi adalah semua kegiatan pemeliharasn sempat sedemikian
rupa sehingga mempertahankan nilai kulturalnyarréBGharter, article 1.4.)
3. Restorasi / Rehabilitasi adalah utaya mengekdalikondisi fisik
bangunan seperti sediakala dengan membuang elamearetambahan serta
memasang kembali elemen-elemen orisinil yang tekdlang tanpa
menambah bagian baru.
4. Renovasi adalah Upaya / suatu tindakan menguitetior bangunan baik
itu sebagian maupun keseluruhan sehubungan derdgptaai bangunan
tersebut terhadap penggunaan baru atau  konsep moder
5. Rekonstruksi adalah Upaya mengembalikan atau haegun kembali
semirip mungkin dengan penampilan orisinil yangethkui.(Burra Charter,
article 1.8)
6. Adaptasi / Rehabilitasi adalah Segala upayakumengubah tempat agar
dapat digunakan untuk fungsi yang sesuai. (Burrar€h article 1.9)
7. Demolisi adalah Penghancuran atau perombakatu fizgunan yang

sudah rusak atau membahayakan. (Burra Charter,cleartil.10)
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Manfaat pelestarian (Eko Budihardjo):
1. Memperkaya pengalaman visual.
2. Memberi suasana permanen yang menyegarkan.
3. Memberi kemanan psikologis.
4. Mewariskan arsitektur.
5. Asset komersial dalam kegiatan wisata intermedio
Sasaran Konservasi:
1. Mengembalikan wajah dari obyek pelestarian.
2. Memanfaatkan obyek pelestarian untuk menunjahidkpan masa kini.
3. Mengarahkan perkembangan masa kini yang dis&kanadengan
perencanaan masa lalu, tercermin dalam obyek pakast
4. Menampilkan sejarah pertumbuhan lingkungan lagam wujud fisik
tiga dimensi.
Prinsip-prinsip Konservasi:
1. Tidak mengubah bukti-bukti sejarah.
2. Menangkap kembali makna kultural dari suatu &rapau bangunan.
3. Suatu bangunan atau suatu hasil karya bersdjarah tetap berada pada
lokasi
historisnya.
4. Menjaga terpeliharanya latar visual yang cosekerti bentuk, skala,

warna, teksture, serta bahan materialnya. (Gunag&ti?2)



16

Bangunan cagar budaya dari segi arsitektur mauganadinya dibagi
dalam 3 (tiga) golongan, yaitu cagar budaya golonga cagar budaya

golongan B, cagar budaya golongan C.

. Bangunan Cagar Budaya

Berdasarkan Perda No. 9 Tahun 1999 Tentang Pedastaian
Pemanfaatan Lingkungan dan Cagar Budaya, bangumger dudaya dari

segi arsitektur maupun sejarahnya dibagi dalang8)(golongan, yaitu:

. Pemugaran Bangunan Cagar Budaya Golongan A
. Pemugaran Bangunan Cagar Budaya Golongan B

. Pemugaran Bangunan Cagar Budaya Golongan C

. Pemugaran Bangunan Cagar Budaya Golongan A

. Bangunan dilarang dibongkar dan atau diubah

. Apabila kondisi fisik bangunan buruk, roboh, terdaktau tidak layak tegak

dapat dilakukan pembongkaran untuk dibangun kenslaafia seperti semula

sesuai dengan aslinya.

. Pemeliharaan dan perawatan bangunan harus menggubakan yang sama

/ sejenis atau memiliki karakter yang sama, dengampertahankan detail

ornamen bangunan yang telah ada.

. Dalam upaya revitalisasi dimungkinkan adanya peamji@s / perubahan

fungsi sesuai rencana kota yang berlaku tanpa nbahghentuk bangunan

aslinya.
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. Di dalam persil atau lahan bangunan cagar budayardjkinkan adanya
bangunan tambahan yang menjadi satu kesatuan yaimgle@ngan bangunan

utama.

. Pemugaran Bangunan Cagar Budaya Golongan B

. Bangunan dilarang dibongkar secara sengaja, dabilapkondisi fisik
bangunan buruk, roboh, terbakar atau tidak layajakedapat dilakukan
pembongkaran untuk dibangun kembali sama sepertulsesesuai dengan
aslinya.

. Pemeliharan dan perawatan bangunan harus dilakak@a mengubah pola
tampak depan, atap, dan warna, serta dengan meing@ekian detail dan
ornamen bangunan yang penting.

. Dalam upaya rehabilitasi dan revitalisasi dimungkim adanya perubahan
tata ruang dalam asalkan tidak mengubah strukéumaibangunan.

. Di dalam persil atau lahan bangunan cagar budayardjkinkan adanya
bangunan tambahan yang menjadi satu kesatuan yaimgle@ngan bangunan

utama.

. Pemugaran Bangunan Cagar Budaya Golongan C

. Perubahan bangunan dapat dilakukan dengan tetappengimankan pola
tampak muka, arsitektur utama dan bentuk atap lmemyu
. Detail ornamen dan bahan bangunan disesuaikan nlemgigektur bangunan

disekitarnya dalam keserasian lingkungan.



18

. Penambahan Bangunan di dalam perpetakan atau gwaeya dapat

dilakukan di belakang bangunan cagar budaya yamgshsesuai dengan

arsitektur bangunan cagar budaya dalam keserasgkuhgan.

. Fungsi bangunan dapat diubah sesuai dengan renkataa (Sumber:

universitas Gunadarma)

. Kriteria Dan Tolak Ukur Bangunan Pemugaran
. Nilai sejarah

. Usia / Umur Lingkungan

. Keaslian

. Kelangkaan

. Tengeran / Landmark

. Arsitektur

. 1.4 Kawasan Wisata

Menurut Echols & Shadily dalam Warpani (2007:7), nya
menyatakan bahwa
“Wisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh sesepatau sekelompok
orang mengunjungi tempat tertentu secara sukamehabeérsifat sementara
dengan tujuan berlibur atau tujuan lainnya bukankimencari nafkah”.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Bab | Pasal 1r Hyt
menyatakan bahwa wisata adalah kegiatan perjalgaag dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok orang dengan mengun@mpat tertentuuntuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau meapetaunikan daya tarik

wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara
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Menurut Warpani (2007:7), yang menyatakan bahwawizata
adalah berbagai bentuk kegiatan wisata sebagaitidedou dasar manusia
yang diwujudkan dalam berbagai macam kegiatatarg yditakukan oleh
wisatawan, didukung oleh fasilitas dan pelayanangydisediakan oleh

masyarakat, pengusaha, dan pemerintah.

2. 1.5 Kawasan Wisata Budaya
Wisata berbasis budaya adalah salah satu jenistkegpariwisata

yang menggunakan kebudayaan sebagai objekigta.12 unsur kebudayaan
yang dapat menarik kedatangan wisatawan, yaitu:

1. Bahasal@nguage).

2. Masyarakatttaditions).

3. Kerajinan tanganh@ndicraft).

4. Makanan dan kebiasaan maké&ro(s and eating habits).

5. Musik dan keseniaraft and music).

6. Sejarah suatu tempdtigtory of the region)

7. Cara Kerja dan Teknolgimork and technology).

8. Agama (eligion) yang dinyatakan dalam cerita atau sesuatu yamagtda
disaksikan.

9. Bentuk dan karakteristik arsitektur di masing-mgstétaerah tujuan wisata
(architectural characteristic in the area).

10. Tata cara berpakaian penduduk setengratsé and clothes).

11. Sistem pendidikare@ucational system).

12. Aktivitas pada waktu senggaligisure activities).
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2. 1. 6 Karakteristik Wisata Budaya

6.

7.

Kebudayaan daerah adalah kebudayaan yang tumbutedembang
di suatu daerah tertentu yang memiliki ciri-cirialshkedaerahan. Ciri-ciri
kebudayaan daerah antara lain:
Memiliki sifat kedaerahan tertentu.
Mempunyai adat istiadat yang khas.
Memiliki unsur kebudayaan asli dan tradisional.
Dianut oleh penduduk daerah tersebut.
Adanya bahasa dan seni daerah.
Adanya unsur kepercayaan.

Adanya peninggalan sejarah.

(Shvoong, 2013)

2. 1. 7 Kawasan Wisata K uliner

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketijaurt 2003
Wisata adalah “bepergian bersama-sama (untuk mémpgepengetahuan,
bersenang-senang, bertamasya dsb)”. SedangkareKbkmati masakan atau
makanan. Jadi dapat disimpulkan bahwa wisata kuialeh perjalanan yang
memanfaatkan masakan serta suasana lingkunganbggaseobjek tujuan
Wisata. Masa perjalanan yang tergolong dalam defimisata adalah tidak
kurang dari 24 jam dan tidak lebih dari tiga bulserta tidak dalam rangka
mencari pekerjaan.

Kegiatan wisata tidak hanya dilakukan secara pegana, melainkan
juga dikelola secara profesional dan dilakukan rsebarkelompok. Menurut

sebuah artikel di media elektronik (internet) orgagmg melakukan kegiatan
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wisata disebut wisatawan. “wisatawan adalah oraaggy melakukan
perjalanan dalam waktu tertentu untuk bersenangrggristirahat, melewati
liburan, mengunjungi objek-objek wisata, berobagrdagang, olahaga,
ziarah, mengunjungi keluarga, atau mengikuti kaerisr.” (Persia Tour,
2007)

- Wisatawan Nusantara ialah Penduduk Indonesia yagigkokan perjalanan
di wilayah teritorial Indonesia bukan untuk bekegtau sekolah dengan
jangka waktu kurang dari 6 bulan ke Objek wisatamé&rsial (Bertransaksi).

- Wisatawan Mancanegara ialah seseorang atau sek@oraong yang
melakukan perjalanan di luar negara asalnya, sekameng dari 12 bulan
pada suatu destinasi tertentu, dengan tujuan aegaltidak untuk bekerja
atau memperoleh pengahasilan.

- Pengunjung (Pelancong) ialah Penduduk Indonesiag yamelakukan
perjalanan ke objek wisata komersial selama satumalang — pergi) tanpa
menginap di akomodasi komersial.

(Sumber: Departemen Kebudayaan dan Pariwisata Repudionesia)

2. 1.8 Kebudayaan Pecinan
Pecinan dan kelenteng adalah dua hal yang tidaktddipisahkan
dalam kehidupan masyarakat Cina di Indonesia. inRecadalah sebutan
untuk kawasan pemukiman masyarakat Cina dengarklzas budaya dan
tradisi dari negara asal mereka. Kelenteng adalangunan untuk
peribadatan dan pemujaan dewa-dewi dalam kepentay#tau agama Tri
Dharma (Tao-Konfusius-Budha). Selain sebagai tempatibadatan,

kelenteng berfungsi sebagai media ekspresi untukampilkan eksistensi



22

budaya masyarakat Cina. Jadi secara umum dapatakidn bahwa, pada
masa awal pembentukan kawasan Pecinan sampairsaadentitas/citra

kawasan Pecinan adalah kelenteng-kelenteng yarppar di kawasan
tersebut. Demikian pula sebaliknya, lokasi temgdémteng berdiri berada di

sekitar pemukiman masyarakat Cina (Pecinan).

2. 1. 9 Karakteristik Kawasan Pecinan

1.

2.

Memiliki peran dan kedudukan yang cukup pentingutasebuah kota.
Memiliki pola permukiman Dan karakter bangunan yddmas.

Pemerintah setempat melakukan tindakan penataapaetamajaan kawasan
sebagai obyek wisata (urban heritage tourism).

Berkonsep jalur pejalan kaki terbuka (open maty; wialk)

Terdapat landmark berupa patung, Kklenteng, pintubages, Kkuil
danBangunan arsitektural lainnya.

Ukuran luasan kawasan (district) tidak menjadikalaur pembentukan dan
perkembangan kawasan Pecinan.

Eksistensinya sangat dipengaruhi dari ekspansirrealte dan proses
pergolakan internal kota setempat, misalkan perkalisme, intervensi
negara lain, kebijakan pemerintahan atau kerajdan, lain sebagainya.

(Nur, 2010)
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2.1. 10 Teori yang Berkaitan
Teori Kevin Lynch
Teori yang berkaitan dengan penataan kawasan ad&am Lynch
menyebutkan bahwa image suatu kota dibentuk olelefen pembentuk
wajah kota, yaitu:
1. Paths(jalur)
Umumnya jalur atau lorong berbentuk pedestrian pdan raya
Jalur merupakan penghubung dan jalur sirkulasi miaraerta kendaraan dari
sebuah ruang ke ruang lain di dalam kota. Secwmik paths adalah
merupakan salah satu unsur pembentuk Ke#h sangat beranaka ragam
sesuai dengan tingkat perkembangan kota, lokasi grgksnya,
aksesibilitasnya dengan wilayah lain dan sebagaiBgadasarkan elemen
pendukungnya ,paths dikota meliputi jaringan jalan sebagai prasarana
pergerakan dan angkutan darat, sungai, laut, udareginal/pelabuhan,
sebagai sarana perangkutan. Jaringan perangkutancukup penting
khususnya sebagai alat peningkatan perkembangaahdpedesaan dan jalur
penghubung baik produksi maupun komunikasi lainnyerdasarkan
frekuensi, kecepatan dan kepentingannya jaringamgédung di kota

dikelompokan:

- Jalan Primer

- Jalan Sekunder

- Jalan Kolektor Primer

- Jalan Kolektor Sekunder

- Jalan Utama Lingkungan
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Jalan Lingkungan

Paths ini akan terdiri dari eksternal akses dan intemdes, yaitu
jalan-jalan penghubung antar kota dengan wilayah Yyang lebih luas.
Jaringan jalan adalah pengikat dalam suatu kotag yaerupakan suatu
tindakan dimana kita menyatukan semua aktivitasrdanghasilkan bentuk
fisik suatu kota.

Path adalah elemen yang paling penting dalam citra kivin
Lynch menemukan dalam risetnya bahwa jika idenétasen ini tidak jelas,
maka kebanyakan orang meragukan citra kota secesaludtuhan.Path
merupakan rute-rute sirkulasi yang biasanya diganalorang untuk
melakukan pergerakan secara umum, yakni jalan,-gang utama, jalan
transit, lintasan kereta api, saluran, dan sebggaiPath merupakan
identitas yang lebih baik kalau memiliki tujuan gaMesar, serta ada
penampakan yang kuat (misalnya fasad, pohon, dardaia), atau ada
belokan yang jelas. (Markus Zahnd, 1999)

Node (ssimpul):

Simpul merupakan pertemuan antara beberapa jalango/ang ada
di kota, sehingga membentuk suatu ruang tersemdasing-masing simpul
memiliki ciri yang berbeda, baik bentukan ruangmaupun pola aktivitas
umum yang terjadi.

Biasanya bangunan yang berada pada simpul terssérng
dirancang secara khusus untuk memberikan citrartiertatau identitas ruang.
Nodemerupakan suatu pusat kegiatan fungsional dimasiai terjadi suatu

pusat inti / core region dimana penduduk dalam nmermiekebutuhan hidup
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semuanya bertumpu dode. Nodeni juga juga melayani penduduk di sekitar
wilayahnya atau daerdtiterlandhya.

Nodesmerupakan simpul atau lingkaran daerah strategisatia arah
atau aktivitasnya saling bertemu dan dapat diulearh atau aktivitas lain,
misalnya persimpangan lalu lintas, stasiun, lapangebang, jembatan, kota
secara keseluruhan dalam skala makro besar, pasaan,, square,dan
sebagainyaNode adalah satu tempat di mana orang mempunyai perasaan
‘masuk’ dan ‘keluar’ dalam tempat yang samide mempunyai identitas
yang lebih baik jika tempatnya memiliki bentuk yajejas (karena lebih
mudah diingat), serta tampilan berbeda dari linglunmya. (Markus Zahnd,
1999)

District (kawasan)

Suatu daerah yang memiliki ciri-ciri yang hampirmsa dan
memberikan citra yang sama. Distrik yang ada dipketa berupa daerah
komersial yang didominasi oleh kegiatan ekonomier@h pusat kegiatan
yang dinamis, hidup tetapi gejala spesialisasimaakin ketara. Daerah ini
masih merupakan tempat utama dari perdaganganranihiburan dan
lapangan pekerjaan. Hal ini ditunjang oleh adangatralisasi sistem
transportasi dan sebagian penduduk kota masihltipa@da bagian dalam
kota-kotanya (innersections). Proses perubahan yapat terjadi pada
daerah ini sangat sering sekali mengancam kebearduagunan-bangunan
tua yang bernilai historis tinggi. Pada daerah-alagrang berbatasan dengan
distrik masih banyak tempat yang agak longgar dgaryék digunakan untuk
kegiatan ekonomi antara lain pasar lokal, daeramnada pertokoan untuk

golongan ekonomi rendah dan sebagian lain digunakauk tempat tinggal.
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District merupakan kawaan-kawasan kota dalam skala dua siimen
Sebuah kawasadistrict memiliki ciri khas yang mirip (bentuk, pola, dan
wujudnya) dan khas pula dalam batasnya, di managoraerasa harus
mengakhiri atau memulainya. District dalam kota adapllihat sebagai
refrensi interior maupun eksteriobistrict mempunyai identitas yang lebih
baik jika batasnya dibentuk dengan jelas tampilanayan dapat dilihat
homogeny serta fungsi dan posisinya jelas (introver/ek&roatau berdiri
sendiri atau dikaitkan dengan yang lain). (Markakmd, 1999)

Landmark (tengar an)

Tengaran merupakan salah satu unsur yang turut er&eya ruang
kota. Bangunan yang memberikan citra tertentunggfai mudah dikenal dan
diingat dan dapat juga memberikan orientasi bagng@mian kendaraan untuk
bersirkulasi. Landmarks merupakan ciri khas terhadap suatu wilayah
sehingga mudah dalam mengenal orientasi daeragbtdrsleh pengunjung.
Landmarks merupakan citra suatu kota dimana memberikan skesan
terhadap kota tersebut.

Landmarkmerupakan titik refrensi seperti elemende,tetapi orang
tidak masuk ke dalamnya karena bisa dilihat daar letaknya.Landmark
adalah elemen eksternal dan merupakan bentuk wsuej menonjol dari
kota, misalnya gunung atau bukit, gedung tingginana, tanda tinggi, tempat
ibadah, pohon tinggi, dan sebagainyandmarkadalah elemen penting dari
bentuk kota karena membantu orang untuk mengosiata diri di dalam
kota dan membantu orang mengenali suatu daémaidmark mempunyai

identitas yang lebih baik jika bentuknya jelas daik dalam lingkungannya,
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dan ada sekuens dari beberdgnradmark (merasa nyaman dalam orientasi),
serta ada perbedaan skala masing-masing. (MarkusdZ&999)

Edge (tepian)

Bentukan massa-massa bangunan yang membentuk dabatasi
suatu ruang di dalam kota. Ruang yang terbentugattung kepada
kepejalan dan ketinggian massa. Daerah perbatassanga terdiri dari
lahan tidak terbangun. Kalau dilihat dari fisik &atemakin jauh dari kota
maka ketinggian bangunan semakin rendah dan semakitah sewa tanah
karena nilai lahannya rendah (derajat aksesibilgh# rendah), mempunyai
kepadatan yang lebih rendah, namun biaya transpgpsakebih mahal.

Edge adalah elemen linear yang tidak dipakai/dilinabaggi path
Edge berada pada batas antara dua kawasan tertentbedamgsi sebagai
pemutus linear, misalnya pantai, tembok, batasaaratintasan kereta api,
topografi, dan sebagainyd&dge lebih bersifat sebagai refrensi daripada
misalnya elemen sumbu yang bersifat koordinaskdlye). Edgemerupakan
pengakhiran dari sebuah district atau batasan bkebisirict dengan yang
lainnya. Edge memiliki identitas yang lebih baik jika kontinag tampak
jelas batasnya. Demikian pula fungsi batasnya hgas: membagi atau

menyatukan. (Markus Zahnd, 19)
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Sustainable Neighbourhood
Pengertian darSustainable Urban Neighborhoatalah skala kecil
kawasan perkotaan yang terdiri dari sosial, ekonadan lingkungan
berkelanjutan. Berkelanjutan yang berhubungan derggmerasi yang akan
datang dan mengurangi dampak yang dapat merusgkuhgan, keadaan
kota yang berkaitan dengan lokasi dan karaktek, fdan kesejahteraan sosial
dan ekonomi daerabh.

Kawasan yang dapat disebut telah menjadi sebuakuimgan yang
sustainable urban neighbourhodidmana perencanaan tata ruang yang strategis
antara lain:

» Kawasan yang dapat ditempuh dengan jalan kaki

Hal ini akan memungkinkan karyawan untuk tinggaldekat tempat

kerja, mengurangi kendaraan dan menciptakan koasintamah

lingkungan.

» Dapatkan spasial strategi yang tepat.
Sekitar perencanaan dan perencanaan penggunaardeianfrastruktur
wewenang dan sub-wilayah tingkat lokal saling mgkepi.

» Mendorong pemulihan area hijau di pusat kota.
Investasi publik jangka panjang sangat penting lumtendukung kota
populasi dan ekonomi.

* Gunakan solusi pendanaan yang kreatif.
Kepastian keuangan memerlukan kerja sama antarganasiat dan sector

swasta dan pengurangan risiko dalam pembangunan
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Perancangan desain yang dapat dilakukan untuk mahgeengurangan

lahan lingkungan asli dari pembangunan yang béwéehiyaitu:

Memaksimalkan penggunaan lahan dan bangunan sestegumangi
pembangunan yang dapat mengurangi lahan hijau

Menyediakan hunian yang ramah lingkungan

Mendorong penataan daerah perkotaan yang baik derwya kualitas
bangunan, perencanaan jalan, dan ruang terbukaanlefagilitas yang
baik

Memudahkan kegiatan masyarakat setempat dari pelgrja maupun
fasilitas-fasilitas lainnya.

Membuat transportasi publik menjadi nyaman danKagerta membuat

kegiatan berjalan dan bersepeda menjadi menarik.

Responsive Environments

Lingkungan yang tanggap merupakan ciri lingkungangybaik
(M Carmona et al, Public Space, Urban Spaces, 2008}inya
lingkungan berkualitas baik bila responsif terhadegbutuhan dan
aktivitas warganya. Lingkungan yang responsif dapatati dari aspek
fungsional, ruang kota dalam mengakomodasi berbagaiitas, desain
bangunan, struktur spasial, citra tempat dan pseata komunitas dalam
me-makna-i tempatnya Bentley et al, Responsive Environment, 1985)

Unsur-unsur yang terkandung dalaResponsive Environments
(Bentley et.al.,, 1985) seperRermeability, Variety, Legibility, Visual
Appropiateness, Richness, Robustnedan Personalization dapat

dijadikan tujuan yang lebih penting yang akan dicajalam pembenahan
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lingkungan tersebut dibandingkan hanya dengan patale spasial pada
setiap bangunan atau keseluruhan lingkungan ddritstualitas visual
dan fisik. Adapun pengertian dari 7 unsur yang @&rdung sebagai

bersikut :

. Permeability kemudahan akses dan sirkulasi.

. Variety, ada beberapa fungsi berbeda dalam satu banguaansatu

kawasan.

. Legibility, ada bentukan yang mudah diidentikasi dan membantu

kemudahan orientasi.

. Robustnessada ruang-ruang temporal, dapat difungsikan ubtrbagai

aktivitas yang berbeda pada waktu yang berbeda.

. Richness kekayaan rasa dan pengalaman melalui perbedaseriaha

susunan ruang, dll.

. Visual Appropriate,mampu mengidentifikasi fungsi bangunan dengan

melihat fisiknya, sekolah tampak seperti sekolahmah sakit seperti

rumah sakit, mall seperti mall.

. Personalizationmelibatkan partisipasi komunitas serta adanyaakse

antara manusia dan lingkungan. (Sumber: Nadra,)2010

Adaptive Reuse

Adaptive reusedengan isu-isu kebijakan konservasi. Sementara
bangunan tua menjadi tidak cocok untuk kebutuhasgram dengan
adanya kemajuan teknologi, politik dan ekonomi beag lebih cepat dari

lingkungan maka adaptive reuse datang sebagaiapilibrsitektur
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berkelanjutan. Dalam hal ini, jenis bangunan yaaling mungkin untuk
menjadi penggunaan kembali adaptif meliputi; bamagunindustri,
bangunan politik, seperti istana dan bangunan y#dgk dapat
menampung pengunjung saat ini dan bangunan masyasegerti gereja

atau sekolah dimana penggunaan telah berubah diiike waktu.

Kriteria Bangunan Adaptive Reuse

Kriteria untuk memutuskan apakah bangunan harastdilikan dan
digunakan kembali atau hanya dibongkar untuk lanah yang
didudukinya. Beberapa kriteria yang menentukan puaé|i
1.) Nilai sosial dari situs tertentu, yaitu pentigg kepada masyarakat
penggunaan situs oleh anggota masyarakat atau mangu
2.) Potensi penggunaan kembali tapak, kerusakinbieskelanjutan ke
tapak dan dukungannya terhadap penggunaan masa #epakter tapak
yang ada dalam hal penggunaan kembali diusulkan.

3.) Pentingnya sejarah tapak, baik dari segi fisik jalan-scape dan
daerah, serta peran tapak dalam pemahaman madyauada lalu.
4.) Kondisi ekologi alam dari tapak, apakah tamakebut cocok
climatically atau dapat mendukung lingkungan kerja yang diasulk

diperlukan dalam tapak.

2.1.11 Kesimpulan Landasan Teori
Revitalisasi adalah upaya untuk memvitalkan kembaditu kawasan
atau bagian kota yang dulunya pernah vital/hidu@natetapi kemudian
mengalami kemunduran/degradasi. Tahapan revitaliaag akan digunakan

dalam Petak Sembilan adalah intervensi fisik. irgesi fisik mengawali



kegiatan fisik revitalisasi dan dilakukan secaradi®p, meliputi perbaikan
dan peningkatan kualitas dan kondisi fisik bangunia hijau, sistem
penghubung, sistem tanda/reklame dan ruang tetawasan rban realn).
Mengingat citra kawasan sangat erat kaitannya derigandisi visual
kawasan, khususnya dalam menarik kegiatan dan pgmgy intervensi fisik
ini perlu dilakukan. Isu lingkunganefvironmental sustainability pun
menjadi penting, sehingga intervensi fisik pun $udaemperhatikan
lingkungan.

Kawasan Petak Sembilan memiliki bangunan konseryagu vihara
Dharma Bhakti dan gereja Santa de Fatima. Sesngiadepenilaian kriteria
dan tolak ukur bangunan pemugaran vyaitu nilai abjamusia / umur,
lingkungan, keaslian, tengeran/landmark dan atsitek

Dengan dilakukannya revitalisasi di kawasan Petmbilan
menggunakan kebudayaan cina sebagai tempat wisats sesuai dengan
teori tentang penataan kawasan Kevin Lynch yamdppat 5 elemenpéth,
node, district, landmarklanedge)dan menganalisa berdasarkan pemahaman
sustainable neighbourhood.

Dengan menggunakamath,agar sirkulasi kawssan lebih tertata secara
fungsional, dan terdapat pemisahan zoning. Detagadmark,sesuai dengan
pemgertianiandmarkadalah elemen eksternal dan merupakan bentuklvisua
yang menonjol dari kota, misalnya gunung atau bg&tlung tinggi, menara,
tanda tinggi, tempat ibadah, pohon tinggi, dan geinga.Landmarkadalah
elemen penting dari bentuk kota karena membantungoraintuk

mengorientasikan diri di dalam kota dan membanangrmengenali suatu
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daerah. Dengan adanya gereja dan Kklenteng sudalunjukkan itu
meupakan tempat ibaddandmark kawasan Petak Sembilan.

2.2 Penelitian Sgjenis
Dalam pengkajian penelitian revitalisasi kawasatalP&embilan, maka
dilakukan penelitian sejenis melalui studi bandungpal terkait pembahasan
tentang revitalisasi. Berikut perbandingan peralisejenis :

Tabel 2.1 Perbandingan jurnal

1 2 3 4 5
Model Kampung | Revitalization anc Saving’s
Revitalisas | Revitalisasi Kerajaan | counter- Hongkong
i Kawasan | Kota Lama sebagai revitalization: Cultural Heritage
Pecinan Elemen tourism, heritage,
JUDUL Sebagai Revitalisas | and the
Pusaka i Kawasan | Lantern Festival
Kota Pusat Kota | as catalysts for
(Urban Kalabahi regeneration in
Heritage) Vietnam
Makassar
Suyatmin Amos Michael A. Di Cecilia Chu
PENULIS Khilda Waskito Setiadi Giovine
Wildana
Nur
Revitalisa: | Peliknya Revitalisa: | Revitalization anc Conservation ir
i kawasan | problem di i kawasan | counter-revitalization| Hongkong
PEMBAHAS- | pecinan Kota Lama kota tourism and heritage
AN Semarang dan| Kalabahi
orientasi
wisata
berbasis
budaya
LOKAS Makassar Semarang Nusa Vietnam Hongkong
PENELITI- Tenggara
AN Timur
Apakah Bagaimana Elemen How to raise Lack of
kawasan | menguatkan | fisik kota [ awareness understanding of
pecinan citra kawasan | apa yang | of this once-forgotten heritage
PER- sudah terdapat di | town conservation and
MASALAH- | memenuhi kawasan its potential, lack
AN sebagai kota of maintenance of
kawasan Kalabahi old buildings
pusat yang dapat
orientasi, mendorong
dan kawasan
bagaimana aktifitas
cara
meningkat
kan
vitalitas
kawasan?
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1 2 3 4 5
Deskriptif | Deskriptif dan | Deskriptif Descriptive
dan kualitatif dan
kualitatif kualitatif

METODE

PENELITI-

AN

TEORI Kevin Kevin
Lynch Lynch
(nodes) (Path)

(Sumber Hasil Olahan Pribadi)

2. 2. 1 Kesimpulan Studi Banding

221

2.2.2

Dari beberapa kasus revitalisasi yang ada di dtadding, banyak
yang menggunakan teori Kevin Lynch mengenai penat&ata.
Sehingga, teori untuk revitalisasi kawasan Petakniian Glodok
menggunakan teori Kevin Lynch. Poin yang diambialad Path dan
Landmark.Path dan Landmark dipilih karena untuk jalur dan sirkulasi
kawasan, aksesbilitas, dan mebentuk citra kawasag sudah tersedia di

sekitar tapak.

Studi Banding Proyek Sejenis
Kya Kya Surabaya

Kya-Kya Surabaya adalah tempat yang dulunya raelaagai pasar
malam di kawasan pecinan kota Surabaya. Di sepagden Kembang
Jepun didirikan kios-kios yang menjual berbagai amaecnakanan baik
masakan Tionghoa, makanan khas Surabaya maupumamakannya.
Kata kya-kya diambil dari salah satu dialek bal&eaghoa yang berarti

jalan-jalan.
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Sejarah Kembang Jepun

Kembang Jepun dulunya adalah kawasan bisnis utamgukat kota
Surabaya. Walaupun bukan menjadi yang utama, kawasatetap
menjadi salah satu sentra bisnis hingga saat iawdsan ini terkenal
sebagai pusat perdagangan grosir, yang kemudiamalilsebagai CBD

(central business districf)Kota Surabaya.

Kembang Jepun mempunyai sejarah panjang, sepapgm@anan
Kota Surabaya. Perjalanannya penuh dengan rona-sa@saiai warna
yang dilukiskan zamannya. Sejak zaman Sriwijayayasan di sekitar

Kembang Jepun menjadi tempat bermacam bangsa ltingga

Pada zaman Belanda, pemerintahan saat itu membmagaskn
menjadi Pecinan di selatan Kalimas, kampung ArabMalayu di Utara
kawasan itu, dengan Jalan Kembang Jepun sebagbatesnya. Bangsa
Belanda sendiri tinggal di Barat Kalimas yang kerandmendirikan

komunitas "Eropa Kecil".

Jalan Kembang Jepun dulunya dinamakan Handels{ifztdel
berarti perdagangan, straat artinya jalan), yamgukian tumbuh sangat
dinamis. Pada zaman pendudukan Jepang lah namaakgmlepun
menjadi terkenal, ketika banyak serdadu Jepangi@)epemiliki teman-
teman wanita (kembang) di sekitar daerah ini. Radadimana banyak
pedagang Tionghoa menjadi bagian dari napas dimarki@mbang

Jepun, sebuah Gerbang kawasan yang bernuansaktarsitéonghoa



pernah dibangun di sini. Banyak fasilitas hiburadirtkan, bahkan ada

yang masih bertahan hingga kini, seperti Restoliah\Kan Kie.

LahirnyaKya-Kya

Gambar 2.1 Kya Kya di Surabaya
(Sumber: http://www.peneleh.coApril 2013)

Pemerintah Kota Surabaya pernah berkeinginan untuk
menjadikan kawasan Kembang Jepun menjadi semacdinbila
tidak mendapat respons yang baik dari para pedagakg lima
(PKL), bahkan oleh masyarakat Kota Surabaya sendkhirnya,
kawasan ini mati kembali di malam hari, gelap gulitan rawan

kejahatan. Berbeda dengan keadaan siang hari gag@tsdinamis.

Melihat banyaknya ikon kota yang pelan-pelan mepeaati
dan ditinggalkan warganya, muncullah ide untuk B®ge
menyelamatkannya. Studi dan perencanaan awal hdilakaikan 2
minggu, namun tidak mengurangi kualitas perancargarsendiri
dengan melakukan studi lapangan dan studi literaiskusi dengan
pemerintah kota, warga setempat, komunitas pedagaRkg lima
bahkan studi banding ke luar neg&h{natowndi Singapura). Studi-
studi dan pelaksanaan dilakukan bersama-sama deingaksklusif

di bawah pimpinan Wali Kota Surabaya Bambang D. totear,
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demikian juga dengan pihak DPRD Surabaya di bawaitpipan
Armuji, dan PT Kya-Kya Kembang Jepun di bawah pmapi Dahlan

Iskan.

Pusat Kya-kya ini akhirnya dirancang pada jalanasgmg
730 meter, lebar 20 meter, menampung 200 pedagaakgfan dan
nonmakanan), 2.000 kursi, 500 meja makan denganperatikan
studi keamanan. Selain itu, studi perilaku wargéaksurabaya, studi
parkir dan transportasi, studi budaya (arsiteketermpat, genius loci),
studi kelayakan ekonomis, teknis, sistem kebersibgiitas (saluran
air, drainage, listrik, sistem suara, sampah), pgasan SDM
setempat, kerja sama dengan warga, LSM, potensipotwisata
(bangunan kuno, monumen bersejarah), dan sebagasegara

terpadu.

Kya-Kya Surabaya akhirnya berhasil diwujudkan. $eca
resmi Kya-Kya Surabaya dibuka pertama kali padggah31 Mei
2003, bertepatan dengan hari ulang tahun kota Symathokasi Kya-
kya Kembang Jepun tidak ada duanya ketika kawasaarnat dengan
malam budaya, maka tatkala arsiteknya pun membheaspirit of
place, suguhan arsitektur Tiongkok adalah sebuamuitakan.
Pementasan budaya yang berkualitas pun disugulggertsfestival
ngamen, suguhan musik keroncong, musik klasik TKokghingga
Barongsai anak-anak dan tari Ngremo Bocah. Sedangkara-acara

tematik digelar seperti Shanghai Night, Dancing the Street,
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2.2.3

Agoestoesan Tjap Kya-kya Kembang Djepoen serta ibhisNight,

Festival Bulan Purnama dan sebagainya.

Revitalisasi Xin Tian di Shanghai

Di beberapa kasus kawasan urban yang direvitalisasi

kompleksitas masalah dan skala luasan kawasan gkalin
memerlukan strategi managemen kawasan yang khustigk model
pertama bisa kita lihat di negeri Cina. Di Cina diva tanah
sepenuhnya dimiliki negara, pengelolaan kawasan ™am Di di
Shanghai dan kawasan historis Shamian Island ding@aleu
diberikan sepenuhnya kepada developer untuk malisaisi dan
mengembangkan kawasan-kawasan ini. Xin Tian Diealola oleh
developer Shui On Properties. Shamian Island oleineSProperties.
Keduanya developer besar dari Hongkong. Dengan egonisi,
revitalisasi ekonomi dan fisik suatu kawasan uniemjadi terkendali

dan terkontrol dengan baik.

Contoh yang baik adalah strategi pentahapan perobangdi
kawasan Xin Tian Di di Shanghai. Di kawasan sel83asHa ini,
proyek rintisan dimulai di zona historis seluasa d#&n ruang terbuka
berupa danau seluas 3 ha. Zona historis ini, yaigpninasi
bangunan kolonial peninggalan Perancis, dikonservdsn
direkonstruksi seperti aslinya untuk dirubah fungai menjadi
restoran/café/bar kelas satu. Strategi ini terbuddngat sukses.

Gabungan antara area konservasi yang unik dan ssksara bisnis
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dengan danau buatan ini menjadikan kawasan iniga¢kbda@awasan

favorit atraktif untuk investasi properti di Shaagh

Gambar 2.3 Sebelum Apartemen Dirobohkan Untuk Direvitalisési Tian Di, Shanghai
(Sumberejournal.undip.ac.id, April 2013)

Gambar 2.4 Bar, Cafe dan Restoran di sepanjang jalan - XamTi
(Sumberejournal.undip.ac.id, April 2013)
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Gambar 2.5 Lorong-Lorong Sempit yang Bersih dan Rapi
(Sumberejournal.undip.ac.id, April 2013)
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Gambar 2.6 Kawasan Pedagang Kaki Lima di Xin Tian Di, Shamgha
(Sumberejournal.undip.ac.id, April 2013)
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Kampong Glam di Singapura

Istana Kampong adalah sebuah istana peninggalaayMeli
Singapura yang terletak di dekat Masjid Sultan dimpung Glam.
Istana tersebut telah direvitalisasi menjadi PGsgarah Melayu pada
tahun 2004 dengan arsitek Drumgoole George Coletaammemiliki
gaya arsitektur Palladian.
Sejarah

Istana Kampong Glam dibangun oleh Sultan HusseiahSh
dari Johor tahun 1819 di atas lahan sekitar 23ahgit7 hektar) di
Kampong Glam yang telah diberikan kepadanya oleitisBrEast
India Company. Dalam bahasa Melayu, kata "Kampiegarti "desa
atau penyelesaian" dan "Glam" adalah nama pohdantar yang
tumbuh melimpah di daerah tersebut di SingapuralaRavalnya,
Kampong Glam adalah sebuah desa nelayan yangatedéetmuara
Sungai Rochor. Hal ini menjadi lebih padat dan tumbmenjadi
terkenal setelah Sultan Singapura. Pada abad kéilaambelas,
Kampong Glam tetap merupakan daerah etnis dengagapeh

Melayu-Arab yang kuat.

(Sumber:http://alymorpha.blogspot.com, April 2013)
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Revitalisasi Kawasan Kampong Glam
Kampong Glam dibangun selama tahun 18361843. Dengan
dirancang oleh arsitek kolonial yaitu George DrunigoColemanl
beberapa fitur arsitektur yang mirip dengan banguten yang
didesain Coleman seperti Old Parliament House damej& Armenia.
Desain yang digunakan adalah kombinasi dari gayladtan, yang
kemudian populer di Inggris, dengan motif Melayadisional. Istana
Kampong Glam telah diperbaharui sebagai bagianpgargembangan

Pusat Warisan Melayu pada tahun 2004.

Kesimpulan Studi Banding Proyek

Dapat disimpulkan dari studi banding proyek reistsi
sejenis yaitu baik di Singapura maupun di Shandteduanya tetap
memperkuat citra kawasan tanpa merusak, mengh#angkemen-
elemen yang ada. Sesuai dengan teori Kevin Lynsi &iaalisa dari
studi banding proyek tersebut yaitu meningkatkaemein seperti
perbaikan akses jalur, memperk@aiges,menambahkan kebutuhan
fungsi akan kawasan tersebut sesuai dengan peahasaldan

kebutuhan dari kawasan.
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Tabel 2.2 Kesimpulan Studi Banding Proyek Sejenis

Kya-Kya, Surabaya

Pada sebelum direvitalise
kawasan ini mati di malar
hari, gelap gulita dan rawa
kejahatan. Lalu denga
memperbaiki parkir
transportasi, studi budayi
ekonom, utlitas, sdn
setempat dan sebagain
diperbaiki dengan adany
pementasan budaya yal
berkualitas sepert
barongsai, keroncong de
perbaikan infrastruktu

jalan.

Xin Tian, Shanghai

Strateg pentahapal
pembangunan di kawass
Xin Tian Di di Shanghai. Di
32 H

proyek rintisan dimulai di

kawasan seluas
zona historis seluas 4 Ha d:
ruang terbuka berupa dani
seluas 3 ha. Strategi i
sukse:!

terbukti  sangat

Gabungan antara  are
konservasi yang unik da
sukses secara bisnis deng
buatan.

danau Denge

memperbaiki  infrastruktul
jalan dan merapikan PKL
serta penambahan  stre
furniture  revitalisasi  ini

dilakukan.

(Sumber: Data Olahan Pribadi)

Kampong Glam, Singapura
Kawasan kampong Gla

dengan deretan bangunan
shophouses / ruko dan
bangunan-bangunan heritage
lainnya dipertahankan dengan
konsepadaptive reuséangunan
lama dengan fungsi baru
sebagai kawasan yang mewakili

identitas kota Singapore.
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2.4 Kerangka Berfikir

Judul Tugas Akhir

Revitalisasi Kawasan Petak Sembilan, Glodok Sebegraipat Wisata Kebudayaan Cina Di
Jakarta

Il

Latar BelakanaMasalah

Kawasan ini sudah sangat tua, tidak terawat daadtriikturnya tidak memadai

o

Maksud dan Tujuan

Untuk untuk menghidupkan kembali kegiatan
Memperkuat identitas kawasan dan mendukung pemkemtitra kawasan pecinan.
Dapat mendorong peningkatan ekonomi lokal dari aluseaha dan masyarakat.

a

Per masalahan

il

1. Menurunnya kualitas spasial kawasan Petak Sem@Biladiok yang merupakan
kawasan pecinan tua yang berada di Jakarta.

2. Buruknya citra kawasan, kawasan Glodok terlihat Wardan tidak
memadainya/memburuknya infrastruktur kawasan.

3. Adanya tempat wisata sejarah budaya cina yang spogensial namun belum
adanya penataan ulang kawasan.

Analisa

Mengumpulkan data — data permasalahan berdasarkarei slapangan & literatur,
mengkaitkan dengan teori dan metode yang digunakan.

1T

Konsep Bangunan dan Lingkungan

Revitalisasi, menguatkan citra kawasan

o

SKEMATIK DESAIN : : PERANCANGAN

Gambar 2.7 Kerangka Berpikir
(Sumber: Data Olahan Pribadi)



